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Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of the discovery learning model in improving students’
mathematical problem-solving skills in Grade VII of SMPN 3 Praya Tengah during the 2024/2025 academic year.
The research employed a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The sample
consisted of 40 students divided into two groups: an experimental class (20 students) applying the discovery
learning model, and a control class (20 students) using conventional teaching methods. The research instrument
was a problem-solving test on algebra, administered before and after the treatment. Data analysis using an
independent samples t-test showed a significant difference between the experimental and control groups with a
sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05. This indicates that the discovery learning model is effective in enhancing students’
mathematical problem-solving skills.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran discovery learning dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMPN 3 Praya Tengah tahun ajaran
2024/2025. Penelitian menggunakan metode eksperimen kuasi dengan desain pretest-posttest control group.
Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa yang terbagi menjadi dua kelompok, yakni kelas eksperimen (20 siswa)
yang diberi perlakuan model discovery learning dan kelas kontrol (20 siswa) yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Instrumen penelitian berupa tes uraian pemecahan masalah aljabar yang diberikan sebelum dan
sesudah perlakuan. Analisis data dilakukan menggunakan independent samples t-test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol dengan nilai sig. (2-tailed) = 0,000
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
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1. PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran sentral dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sekaligus melatih pola pikir, logika, dan
keterampilan pemecahan masalah siswa [3],[5].
Kemampuan pemecahan masalah matematika
dianggap sebagai keterampilan dasar yang harus
dimiliki siswa untuk menghadapi permasalahan
akademik maupun kehidupan sehari-hari
[2],[4],[7]. Menurut Santrock [3], pemecahan
masalah merupakan proses kognitif yang
menuntut kemampuan analisis dan strategi
penyelesaian.

Namun, kenyataannya banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam memecahkan soal
matematika, terutama dalam bentuk soal cerita
dan aplikasi [1],[6],[8]. Hasil observasi awal di
SMPN 3 Praya Tengah menunjukkan bahwa
rendahnya pemahaman konsep dasar, kurangnya
keterlibatan siswa, serta metode pembelajaran
konvensional menjadi faktor utama rendahnya
capaian siswa dalam materi aljabar. Data ulangan
harian memperlihatkan sebagian besar siswa
memperoleh nilai di bawah KKM, sehingga
dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif [9],[11].

Salah satu alternatif model pembelajaran
yang diyakini dapat mengatasi masalah tersebut
adalah discovery learning [10],[12]. Model ini
mendorong siswa untuk aktif menemukan konsep
[13],[15], menguji hipotesis [14],[16], serta
menarik  kesimpulan melalui pengalaman
langsung [17],[19],[20]. Beberapa penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa discovery
learning mampu  meningkatkan = motivasi,
keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa [18],[21].

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas
model discovery learning dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VII SMPN 3 Praya Tengah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen kuasi
(quasi-experimental design) tipe pretest-posttest
control group.

Partisipan penelitian adalah seluruh siswa
kelas VII SMPN 3 Praya Tengah tahun ajaran
2024/2025 sebanyak 40 siswa. Sampel ditentukan
secara purposive sampling menjadi dua kelas: VII
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B (kelas eksperimen, 20 siswa) dan VII A (kelas
kontrol, 20 siswa).

Instrumen  menggunakan tes  uraian
kemampuan pemecahan masalah aljabar
sebanyak 5 soal, yang disusun berdasarkan
indikator Polya (memahami masalah,
merencanakan  penyelesaian, melaksanakan
rencana, memeriksa kembali). Validitas dan
reliabilitas instrumen diuji menggunakan uji ahli
dan SPSS.

Data dikumpulkan melalui pretest dan

posttest, serta didukung observasi dan
dokumentasi selama proses pembelajaran
berlangsung.

Analisis  statistik ~ menggunakan  uji

normalitas, homogenitas, independent samples t-
test, dan uji N-gain untuk mengukur peningkatan
kemampuan siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
kemampuan awal kedua kelas relatif sama.
Setelah perlakuan,
menunjukkan peningkatan
dibandingkan kelas kontrol.

pretest  menunjukkan  bahwa

kelas eksperimen

signifikan

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Pretest Posttest N-Gain
Eksperimen 49,5 82,3 0,69
Kontrol 48,7 70,1 0,44

Uji ¢t menunjukkan nilai sig. (2-tailed) =
0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan  model  Discovery  Learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Berdasarkan Tabel 1, rata-rata
nilai pretest kelas eksperimen sebesar 49,5
meningkat menjadi 82,3 pada posttest, dengan
nilai N-Gain sebesar 0,69 yang tergolong dalam
kategori tinggi. Sementara itu, kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran
konvensional hanya mengalami peningkatan dari
48,7 menjadi 70,1, dengan N-Gain sebesar 0,44
(kategori sedang). Data tersebut mengindikasikan
bahwa pembelajaran  berbasis  Discovery
Learning mampu membantu siswa membangun
pemahaman konsep secara mendalam melalui
aktivitas eksplorasi, penemuan, dan refleksi
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mandiri matematika
[22],[23].

Berdasarkan hasil uji ¢ dengan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model Discovery Learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dibandingkan dengan
pembelajaran tradisional yang lebih berpusat
pada guru [24],[25]. Melalui pendekatan ini,
siswa terdorong untuk aktif mencari solusi dari
permasalahan yang diberikan, mengajukan
hipotesis [26],[27], serta menguji kebenarannya
berdasarkan data dan konsep yang telah mereka
pelajari  [28],[29]. Dengan demikian, proses
belajar menjadi lebih bermakna karena siswa
terlibat secara langsung dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri [30],[31].

Secara pedagogis, efektivitas model
Discovery Learning terletak pada
kemampuannya untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, logis, dan analitis
pada siswa. Model ini mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam menemukan prinsip-
prinsip matematika melalui pengalaman belajar
yang kontekstual [32],[33]. Hasil penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa pembelajaran
matematika yang menekankan pada penemuan
konsep dapat meningkatkan daya nalar dan
kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal
yang kompleks [34]. Oleh karena itu, penerapan
Discovery Learning dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika di lingkungan
sekolah menengah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rofiqoh et al. [6] dan Rahmiati et al.
[7] yang menyimpulkan bahwa discovery
learning efektif ~ dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah. Model ini

dalam proses belajar

memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif mengeksplorasi, sehingga mereka tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga terlatih berpikir kritis dan sistematis.

Selain itu, penerapan discovery learning
meningkatkan motivasi belajar siswa karena
mereka terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Faktor kolaboratif dalam diskusi
kelompok  juga

mendukung  peningkatan
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pemahaman konsep. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa discovery
learning lebih efektif dibandingkan metode
konvensional dalam pembelajaran matematika
pada materi aljabar.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa model
discovery learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VII SMPN 3 Praya Tengah. Hasil
analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol,
dengan peningkatan lebih tinggi pada kelas
eksperimen. Temuan ini berimplikasi pada
perlunya penerapan model pembelajaran yang
lebih interaktif dan berbasis penemuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
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